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Abstract 

 
Wells are one of the means of clean water supplier for rural and urban communities. The risk of 
bacterial pollution in wells is very large since it is influenced by the lack of concern and know-
ledge of the well owners in carrying out maintenance. This study aims to find out the correlation 
between the pollutionrisk of wells and the presence of Escherichia coli bacteria at Daroy Kameu 
Village, in Darul Imarah Subdistrict of Aceh Besar District. This study was a descriptive analytic 
study with a cross sectional design with 30 wells sample. The study was conducted in March to 
April 2017. The data analysis employed chi-square test, and from the results it can be concluded 
that there was a correlation between the level of pollution risk of wells and the presence of E. coli 
bacteria in well water (p = 0,021), a correlation between the distance of dug wells with the pre-
sence of E. coli bacteria in well water (p=0,019), a correlation between the walls of well and the 
presence of E. coli bacteria in well water (p 0.026), a correlation between well’s lip dig and the 
presence of E. coli bacteria in dug well water (p=0,011), and there was a correlation between the 
floor of the well and the presence of E. coli bacteria in well water (p=0.030). The community is 
advised to reduce the level of pollution risk by monitoring and improving the non suitable con-
struction of wells, so that the well condition remain safe and can meet the requirements, thus 
preventing bacterial contamination. 
 
Keywords: dig well, Escherichia coli, risk of pollution 
 

Intisari 
 
Sumur gali merupakan salah satu sarana penyedia air bersih bagi masyarakat di pedesaan mau-
pun perkotaan. Risiko terjadinya pencemaran bakteri pada sumur gali sangat besar karena di-
pengaruhi oleh kurangnya kepedulian maupun pengetahuan pemilik sumur dalam melakukan 
pemeliharaan. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan antara risiko tercemar sumur gali 
dengan kualitas bakteri Escherichia coli di Gampong Daroy Kameu Kecamatan Darul Imarah 
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain 
cross sectional dengan sampel berjumlah 30 sumur gali. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 
sampai dengan April 2017. Analisis data menggunakan uji chi-square dan dari hasil dapat disim-
pulkan bahwa: terdapat hubungan antara tingkat risiko tercemar sumur gali dengan keberadaan 
bakteri E.coli pada air sumur gali (p=0,021), terdapat hubungan antara jarak sumur gali dengan 
keberadaan bakteri E.coli pada air sumur gali (p=0,019), terdapat hubungan antara dinding 
sumur gali dengan keberadaan bakteri E.coli pada air sumur gali (p 0,026), terdapat hubungan 
antara tinggi bibir sumur gali dengan keberadaan bakteri E.coli pada air sumur gali (p=0,011), 
serta terdapat hubungan antara lantai sumur gali dengan keberadaan bakteri E.coli pada air 
sumur gali (p=0,030). Masyarakat diharapkan dapat menurunkan tingkat risiko tercemar sumur 
gali dengan melakukan pemantauan serta perbaikan terhadap konstruksi sumur gali yang sudah 
tidak sesuai agar kondisi sumur gali tetap aman dan memenuhi syarat sehingga tidak terjadi 
kontaminasi bakteri. 
  
Kata Kunci: sumur gali, Escherichia coli, risiko tercemar  
 

PENDAHULUAN 
 

Kesehatan lingkungan merupakan 
suatu kondisi atau keadaan lingkungan 
yang optimal sehingga berpengaruh po-
sitif terhadap terwujudnya status kese-
hatan yang optimal pula1). Menurut WHO 
masalah kesehatan yang banyak terjadi 

di dunia adalah penyakit dan kematian 
dini yang disebabkan oleh faktor-faktor 
biologis di lingkungan manusia seperti di 
makanan, udara, tanah, dan air 2).  

Air sangat penting bagi kehidupan 
manusia. Manusia akan lebih cepat me-
ninggal karena kekurangan air daripada 
kekurangan makanan. Di dalam tubuh 
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manusia itu sendiri sebagian besar ter-
diri dari air. Tubuh orang dewasa, sekitar 
55-60% berat badan terdiri dari air, untuk 
anak-anak sekitar 65%, dan untuk bayi 
sekitar 80%. Kebutuhan manusia akan 
air sangat kompleks antara lain untuk 
minum, masak, mandi, mencuci (ber-
macam-macam cucian), dan sebagai-
nya. Di antara kegunaan-kegunaan air 
tersebut yang sangat penting adalah ke-
butuhan untuk minum (termasuk untuk 
masak). Air harus mempunyai persyarat-
an khusus agar tidak menimbulkan pe-
nyakit bagi manusia 1). 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
RI  No. 416/Menke/Per/IX/1990) tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas 
Air, disebutkan bahwa air bersih adalah 
air yang digunakan untuk keperluan se-
hari-hari yang kualitasnya memenuhi 
syarat kesehatan dan dapat diminum 
apabila telah dimasak. 

Sumur gali merupakan salah satu 
sarana penyediaan air bersih bagi ma-
syarakat di pedesaan maupun perkota-
an. Sumur gali menyediakan air yang 
berasal dari lapisan tanah yang relatif 
dekat dengan permukaan tanah, sehing-
ga mudah terkena kontaminasi melalui 
rembesan yang berasal dari kotoran ma-
nusia, hewan, maupun keperluan do-
mestik rumah tangga. Sumur gali seba-
gai sumber air bersih harus ditunjang de-
ngan syarat konstruksi dan syarat lokasi.  
Hal ini diperlukan agar kualitas air sumur 
gali aman sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan 3). 

Menurut  ketentuan World  Health  
Organization (WHO)  dan  American Pu-
blic Health Association (APHA), kualitas 
air ditentukan oleh kehadiran serta jum-
lah bakteri di dalamnya 4). Pencemaran 
air tanah oleh bakteri dari sumber pen-
cemar dapat mencapai jarak 10 meter 
searah aliran air tanah. Untuk itu, pem-
buatan sumur gali harus berjarak mini-
mal 10 meter dari sumber pencemar 
bakteriologis 5). 

Terdapat berbagai jenis bakteri yang 
hidup di dalam air, salah satunya adalah 
bakteri Coliform. Termasuk di dalam ke-
lompok bakteri ini adalah Escherichia 
coli (E. coli) yang dijadikan sebagai indi-
kator terjadinya pencemaran air 4).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Marsono menyatakan bahwa kondisi fi-
sik sumur gali mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kadar mikro-
organisme dalam air sumur gali. Sema-
kin baik kondisi fisik sumur gali, kualitas 
bakteriologis air sumur gali akan sema-
kin baik, demikian sebaliknya semakin 
buruk kualitas fisik sumur gali maka se-
makin jelek kualitas bakteriologis air su-
mur gali 6). 

Adapun penelitian Sopianna menge-
nai “Hubungan Jarak Kandang Ternak, 
Perilaku Masyarakat dan Konstruksi Su-
mur Gali terhadap Kualitas Bakteriologis 
Air Sumur Gali Penduduk Desa Sialang 
Buah Kecamatan Teluk Mengkudu Ka-
bupaten Serdang Bedagai” menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil uji chi square 
ada hubungan yang bermakna antara ja-
rak kandang ternak dengan kualitas bak-
teriologis, konstruksi sumur dan perilaku 
masyarakat dalam aspek tindakan 7). 

Gampong Daroy Kameu merupakan 
salah satu Gampong di Kecamatan Da-
rul Imarah Kabupaten Aceh Besar de-
ngan jumlah penduduk saat ini sebanyak 
506 jiwa dengan 132 Kepala Keluarga 
(KK). Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan beberapa warga dan survei awal 
yang telah peneliti lakukan pada tahun 
2016 diketahui kebutuhan air bersih se-
bagian besar masyarakat untuk meme-
nuhi kebutuhan sehari-hari adalah de-
ngan memanfaatkan air sumur gali se-
bagai alternatif jika tidak menggunakan 
air dari perusahaan daerah air minum 
(PDAM). Kualitas fisik air sumur di be-
berapa rumah warga tidak baik, ditunjuk-
kan dengan air yang berwarna kekuning-
an dan sebagian sumur gali tercium bau. 

Keadaan kontruksi sumur gali di 
Gampong Daroy Kameu masih ada yang 
tidak memenuhi syarat kesehatan baik 
dari segi kontruksi maupun lokasi sumur 
gali. Hal tersebut dilihat berdasarkan 
kondisi lantai dan dinding sumur gali 
yang mengalami keretakan dan tidak ke-
dap air. Pada beberapa sumur gali, ting-
gi bibir sumur masih ada yang kurang 
dari 80 cm dari permukaan tanah. Masih 
ada pula sumur gali dan septic tank yang 
jaraknya kurang dari 10 meter. Sebagian 
besar rumah warga juga memiliki kan-
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dang ternak dengan jarak yang sangat 
dekat dengan sumur gali. 

Hal-hal di atas membuat kekhawa-
tiran akan terjadi pencemaran air, salah 
satunya yaitu akan mengakibatkan me-
ningkatnya jumlah bakteri E. coli pada 
air sumur gali sebab air dapat berperan 
sebagai penyebar mikroba patogen, 
yang di antaranya dapat menyebabkan 
penyakit diare 8).  

Berdasarkan data yang ada di Pus-
kesmas Darul Imarah Kabupaten Aceh 
Besar, diketahui terjadi peningkatan jum-
lah penderita Diare di Gampong Daroy 
Kameu dari Januari 2014 s/d November 
2016. Jumlah penderita Diare pada ta-
hun 2014 adalah sebanyak 31 orang, ta-
hun 2015 adalah sebanyak 35 orang, 
dan pada tahun 2016 dari bulan Januari 
hingga November berjumlah 42 orang 9). 

Berdasarkan latar belakang di atas 
maka, penulis tertarik untuk meneliti ten-
tang “Hubungan Risiko Tercemar Sumur 
Gali dengan Keberadaan Bakteri Esche-
richia Coli di Gampong Daroy Kameu 
Kecamatan Darul Imarah di Kabupaten 
Aceh Besar”. 
 
METODA 
 

Penelitian ini bersifat deskriptif ana-
litik dengan pendekatan cross sectional 
yang dilakukan untuk mencari hubung-
an risiko tercemar sumur gali dengan 
keberadaan bakteri Escherichia coli di 
Gampong Daroy Kameu Kecamatan 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar.   

Populasi penelitian adalah seluruh 
sumur gali yang masih digunakan dan 
terbuka yang ada di Gampong Daroy 
Kameu Kecamatan Darul Imarah Kabu-
paten Aceh Besar, yang berjumlah 42 
buah. Adapun sebagai sampel penelitian 
adalah  sebanyak 30 sumur gali. 

Data primer diperoleh langsung dari 
hasil observasi sumur gali di lapangan 
dengan menggunakan checklist dan ha-
sil pemeriksaan laboratorium untuk me-
ngetahui keberadaan bakteri E.coli pada 
air sumur gali. Data sekunder diperoleh 
dari laporan tahunan puskesmas dan pe-
nelusuran kepustakaan meliputi buku, 
jurnal, internet dan lainnya yang berke-
naan dengan permasalahan penelitian. 

 Analisis data secara deskriptif pada 
masing-masing variabel dilakukan untuk 
melihat distribusi frekuensi. Analisis bi-
variat dilakukan untuk menguji variabel 
bebas dan variabel terikat dengan uji 
statistik chi square untuk mengetahui hu-
bungan yang signifikan antara masing-
masing variabel bebas dengan variabel 
terikat, dengan taraf kepercayaan 95%.  

 
HASIL 

  

Analisa Univariat 
Dari 30 sampel sumur gali yang di-

periksa terdapat 60% yang mempunyai 
tingkat risiko tercemar rendah; 66,7% 
tidak memenuhi syarat terhadap jarak ke 
sumber pencemar; 53,3% mempunyai 
dinding yang tidak memenuhi syarat’ 
56,7% dengan lantai sumur yang tidak 
memenuhi syarat; dan 53,3% sumur gali 
positif mengandung bakteri E. Coli.   
 

Analisa Bivariat 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 

bahwa: ada hubungan antara tingkat risi-
ko tercemar sumur gali dengan bakteri 
E.coli pada air sumur gali, ada hubungan 
antara jarak sumur gali dengan keber-
adaan bakteri E. coli pada air sumur gali, 
ada hubungan antara dinding sumur gali 
dengan bakteri E. coli pada air sumur 
gali, ada hubungan antara tinggi bibir su-
mur gali dengan keberadaan bakteri E. 
coli pada air sumur gali, dan ada hubu-
ngan antara lantai sumur gali dengan 
keberadaan bakteri E. coli pada air 
sumur gali di Gampong Daroy Kameu 
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten 
Aceh Besar tahun 2017. 

 

PEMBAHASAN 
 

Hubungan Tingkat Risiko Tercemar 
dengan Keberadaan Bakteri E. coli Air 
Sumur Gali 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa ada 18 su-
mur gali (60%) dengan risiko tercemar 
rendah, dimana 6 sumur gali (20%) po-
sitif mengandung E. coli dan 12 sumur 
gali (40%) negatif mengandung E. coli. 
Dari 12 sumur gali (40%) dengan risiko 
tercemar tinggi, ada 10 (33,3%) yang 
positif mengandung E.coli dan 2 (6,7%) 
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negatif mengandung E. coli. Sifat hubu-
ngan yang ditemui adalah hubungan po-
sitif, yaitu semakin tinggi tingkat risiko 
tercemar sumur gali maka keberadaan 
bakteri E.coli semakin banyak, dan se-
baliknya, semakin rendah tingkat resiko 
tercemar sumur gali maka keberadaan 
bakteri E.coli semakin sedikit. 

Hasil analisis dengan uji chi-square 
dan diperoleh nilai p 0,021; sehingga 
diketahui bahwa ada hubungan antara 
tingkat risiko tercemar sumur gali de-
ngan keberadaan bakteri E.coli pada air 
sumur gali di Gampong Daroy Kameu 
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten 
Aceh Besar. 

Dari pengamatan peneliti, sebagian 
besar sumur gali di Gampong Daroy 
Kameu dekat dengan sumber pencemar 
seperti septic tank dan kandang ternak. 
Selain itu, banyak penduduk yang mele-
takkan timba maupun talinya di lantai. 
Pada beberapa sumur gali juga terlihat 
tidak menggunakan lantai karena ter-
letak di luar rumah. 

Hasil pengamatan lainnya menun-
jukkan bahwa pada sumur gali yang di-
manfaatkan oleh penduduk tidak memi-
liki saluran pembuangan yang memenu-
hi syarat. Namun pada beberapa sumur 
lainnya sarana pembuangan air limbah 
dibuat dengan cukup baik sehingga tidak 
terjadi kebocoran dan penyerapan air 
limbah oleh tanah di sekitar sumur. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti 
berasumsi bahwa tingginya resiko ter-
jadinya pencemaran sumur gali oleh 
bakteri E. coli disebabkan karena ku-
rangnya kepedulian penduduk terhadap 
sumber kebutuhan air sehari-hari. Hal 
tersebut dilihat berdasarkan hasil peng-
amatan peneliti terhadap sumur gali de-
ngan jarak < 10 meter dari septic tank 
sehingga resiko tercemar bakteri E. coli 
lebih tinggi. Selain itu, air dari kegiatan 
mandi, mencuci dan lainnya dibuang ke 
saluran pembuangan yang tidak me-
menuhi syarat kontruksi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan Prajawati 
di Desa Muara Putih Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Tengah, yang  me-
nunjukkan bahwa dari 55 sumur gali 
yang diobservasi, diperoleh parameter 

lokasi sumur gali yang memenuhi syarat 
40% dan tidak memenuhi syarat 60% 
serta pada parameter konstruksi  berda-
sarkan hasil analisis statistik dìketahui 
bahwa dari parameter yang meliputi lo-
kasi dan konstruksi dengan kualitas mi-
krobiologis air sumur gali tenyata yang 
berhubungan secara signifikan di antara-
nya adalah jarak sumur gali dengan 
sumber pencemar, tinggi bibir sumur gali 
dan keadaan lantai 10). 

Prajawati juga menyebutkan bahwa 
tingkat risiko pencemaran sumber air 
bersih ditentukan dari adanya kontami-
nasi zat pencemar ke dalam sumber air 
bersih. Sumber pencemar tersebut dapat 
berasal dari pencemaran air limbah, ko-
toran, sampah maupun pencemar lain, 
selain juga dilihat dari aspek konstruksi 
maupun lokasi sarana sumber air bersih. 
Semakin banyak aspek yang tidak me-
menuhi syarat maka semakin tinggi tíng-
kat risiko pencemaran air, yang berarti 
semakin banyak kemungkinan zat pen-
cemar masuk kedalam sumber air se-
hingga pada akhimya dapat menurunkan 
kualitas air.  

Sumber air yang memiliki risiko pen-
cemaran yang tinggi akan menurunkan 
kualitas, hal ini dapat diketahui melalui 
pemeriksaan kualitas air. Kualitas mikro-
biologis yang tidak memenuhi syarat 
berdampak besar terhadap penularan 
penyakít yang ditularkan melalui air 10). 

Penelitian lain juga menyebutkan 
bahwa semakin baik kondisi fisik sumber 
air bersih maka kandungan bakteriologis 
air sumur semakin sedikit, dan sebalik-
nya, jika semakin buruk kondisi fisik 
sumber air bersih maka resiko pence-
maran oleh bakteri pun air sumur pun 
semakin tinggi 11). 
 

Hubungan Jarak Sumur Gali dengan 
Keberadaan Bakteri E. coli pada Air 
Sumur Gali 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa dari 10 su-
mur gali (33,3%) yang jaraknya meme-
nuhi syarat, terdapat 2 sumur gali (6,7%) 
yang positif mengandung E. coli dan 8 
(26,7%) yang negatif mengandung E. 
coli. Sedangkan dari 20 buah sumur gali 
(66,7%) dengan jarak yang tidak meme-
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nuhi syarat, terdapat 14 (46,7%) yang 
positif mengandung E. coli dan 6 (20%) 
yang negatif mengandung E. coli. Ada-
pun sifat hubungannya adalah negatif, 
yaitu semakin memenuhi syarat jarak su-
mur gali dengan sumber pencemar ma-
ka keberadaan bakteri E.coli semakin 
sedikit dan semakin tidak memenuhi 
syarat an-tara jarak sumur gali dengan 
sumber pencemar maka keberadaan 
bakteri E.coli semakin banyak. 

Hasil analisis dengan uji chi-square 
diperoleh nilai p 0,019; sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan antara jarak 
sumur gali dengan keberadaan bakteri 
e.coli pada air sumur gali di Gampong 
Daroy Kameu Kecamatan Darul Imarah 
Kabupaten Aceh Besar.  

Dari hasil pengukuran jarak antara 
sumur gali dengan sumber pencemar di-
dapat hasil bahwa rata-rata jarak sumur 
gali dengan sumber pencemar adalah 
sejauh 9,4 meter dengan jarak minimal 3 
meter dan jarak maksimal 16,4 meter. 
Berdasarkan hasil pengukuran yang te-
lah dilakukan diketahui bahwa rata-rata 
jarak sumur gali dengan sumber pence-
mar masih belum memenuhi syarat (<10 
meter). 

Sebagian besar sumber pencemar 
adalah sampah yang dihasilkan oleh ru-
mah tangga. Banyak penduduk yang 
mengumpulkan sampah dekat dengan 
sumur gali. Selain itu, sumber pencemar 
lainnya yang banyak ditemukan adalah 
kotoran hewan peliharaan seperti sapi, 
kambing dan ayam. Lokasi kandang he-
wan peliharaan tersebut jaraknya tidak 
jauh dari sumur gali sehingga berisiko 
bagi terjadinya pencemaran pada air su-
mur gali. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 
berasumsi bahwa sumber pencemar ya-
itu sampah dan kotoran hewan dapat 
mengkontaminasi air sumur gali karena 
jarak yang dekat dengan sumur gali. Hal 
ini terjadi karena penyerapan bakteri pa-
da tanah yang berasal dari sampah dan 
kotoran mengkontaminasi air tanah se-
hingga sumber air sumur gali ikut ter-
kontaminasi oleh bakteri E.coli.  

Temuan ini sesuai dengan hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh Has-
nawi bahwa ada pengaruh kontruksi su-

mur gali ditinjau dari lokasi (jarak antara 
sumur gali dengan sumber pencemar) 
dengan kandungan bakteri E.coli pada 
air sumur gali 12). 

Penelitian lain mengungkapkan bah-
wa air sumur gali dipergunakan untuk 
keperluan domestik rumah tangga se-
perti memasak, mencuci, bahkan mandi. 
Kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang kondisi fisik sumur gali sehingga 
aktivitas tersebut masih dilakukan di s-
ekitar sumur gali yang bisa dikategorikan 
berada pada radius kurang dari 10 m, 
padahal ketentuan jarak dengan sumber 
pencemar lainnya termasuk genangan 
air ≥ 10 meter 3). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan 
Marsono juga menyebutkan bahwa se-
makin jauh jarak jamban dengan sumber 
air bersih akan menyebabkan jumlah 
bakteri semakin sedikit, dan sebaliknya 
semakin dekat jamban akan menye-
babkan jumlah bakteri semakin ber-
tambah. Hal ini disebabkan karena tanah 
tersusun dari berbagai jenis material (ba-
tu, pasir dan lainnya) yang akan menya-
ring bakteri yang melewatinya 6). 

 
Hubungan Dinding Sumur Gali 
dengan Keberadaan Bakteri E. coli 
pada Air Sumur Gali 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dari 14 sumur gali (46,7%)  
dengan dinding yang tidak memenuhi 
syarat, terdapat 3 (10%) yang positif me-
ngandung E. coli dan 11 (36,7%) yang 
negatif mengandung E. coli. Sedangkan 
dari 16 sumur gali (53,3%) dengan din-
ding sumur yang memenuhi syarat, ter-
dapat 5 (16,7%) yang positif mengan-
dung E. coli dan 11 (36,7%) yang nega-
tif. Sifat hubungan yang terlihat adalah 
negatif, yaitu sumur gali dengan dinding 
yang semakin memenuhi syarat maka 
keberadaan bakteri E.coli akan semakin 
sedikit, dan sebaliknya 

Dari hasil analisis dengan uji chi-
square dihasilkan nilai p 0,026; sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara dinding sumur gali dengan keber-
adaan bakteri E. coli pada air sumur gali 
di Gampong Daroy Kameu Kecamatan 
Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar 
pada tahun 2017.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata kedalaman dinding sumur gali 
di Gampong Daroy Kameu adalah 2,8 m 
dengan kedalaman minimal 1 m dan 
maksimal 4,6 m. Dari hasil pengukuran 
tersebut diketehui bahwa rerata keda-
laman dinding sumur gali di Gampong 
Daroy Kameu masih belum memenuhi 
syarat. 

Dari pengamatan peneliti, sumur ga-
li di desa tersebut rata-rata dindingnya 
masih belum memenuhi standar antara 
jarak lantai sumur dengan kedalaman 
sumur yaitu minimal 3 meter. Meskipun 
keseluruhan sumur gali telah menggu-
nakan cincin beton yang kedap air, na-
mun pada beberapa sumur gali pen-
duduk, terdapat retakan-retakan atau ce-
lah di dindingnya sehingga berpotensi 
tercemar oleh serapan air tanah yang 
mengandung bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti berasumsi bah-
wa masyarakat di daerah ini berang-
gapan bahwa sumur yang mereka ba-
ngun sudah aman terhadap pencemaran 
karena sudah menggunakan dinding su-
mur yang terbuat dari cincin beton se-
hingga kualitas air dari sumur gali sudah 
bersih. 

Hal tersebut seperti yang dikemuka-
kan oleh WHO, bahwa contoh bahaya 
atau situasi membahayakan yang ber-
potensi berkaitan dengan berbagai sum-
ber air tidak berpipa adalah masuknya 
kontaminan karena konstruksi yang bu-
ruk atau karena rusaknya dinding sumur. 
Kondisi dinding sumur gali merupakan 
faktor yang paling beresiko terhadap ter-
jadinya proses pencemaran, hal ini di-
karenakan bahan-bahan pencemar yang 
sudah mencemari air tanah akan masuk 
ke dalam sumur gali melalui dinding su-
mur 13). 

Sumantri menyebutkan bahwa air 
bersih sampai dengan kedalaman 3 m 
diperkirakan masih mengandung bakteri. 
Oleh karena itu, dinding dalam yang me-
lapisi sumber air bersih sebaiknya dibuat 
kedap air sampai dengan 3 meter. Din-
ding sumur kedap air berperan sebagai 
penahan agar air permukaan yang 
mungkin meresap kedalam sumur telah 
melewati lapisan tanah sehingga mikro-

ba yang mungkin ada di dalamnya telah 
tersaring 14). 

 
Hubungan Bibir Sumur Gali dengan 
Keberadaan Bakteri E. coli pada Air 
Sumur Gali 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dari 17 sumur gali (56,7%)  
dengan bibir sumur yang tidak meme-
nuhi syarat, terdapat 13 (43,3%) yang 
positif, dan 4 (13,3%) yang negatif me-
ngandung E. coli. Sedangkan dari 13 
sumur gali (43,3%) dengan bibir sumur 
yang memenuhi syarat, terdapat 3 (10%) 
yang positif dan 10 (33,3%) yang negatif 
mengandung E. coli. Hal itu menunjuk-
kan sifat hubungan yang negatif, yaitu 
semakin memenuhi syarat bibir sumur 
gali maka keberadaan bakteri E.coli 
semakin sedikit dan semakin tidak me-
menuhi syarat bibir sumur gali maka 
keberadaan bakteri E.coli semakin ba-
nyak. 

Hasil uji dengan chi square diper-
oleh nilai p 0,011; sehingga diketahui 
bahwa ada hubungan antara bibir sumur 
gali dengan keberadaan bakteri E. coli 
pada air sumur gali di Gampong Daroy 
Kameu Kecamatan Darul Imarah Kabu-
paten Aceh Besar.  

Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa rata-rata tinggi bibir sumur gali di 
Gampong Daroy Kameu adalah 74,7 cm, 
dengan rentang antara minimal 15 cm 
dan maksimal 95 cm. Dari hasil peng-
ukuran tersebut diketehui bahwa rata-
rata tinggi bibir sumur gali di Gampong 
Daroy Kameu masih belum memenuhi 
syarat. 

Dari hasil pengamatan yang dilaku-
kan oleh peneliti, masih banyak sumur 
gali di gampong tersebut yang belum 
memenuhi syarat karena tidak mencapai 
tinggi minimal 80 cm dari lantai. Be-
berapa sumur lain yang memenuhi sya-
rat memiliki tinggi bibir sumur ≥ 80 cm 
atau setara dengan 3 buah cincin beton 
yang umum digunakan dimasyarakat.  

Menurut asumsi peneliti, penyebab 
terjadinya pencemaran sumur gali oleh 
bakteri E. coli disebabkan karena tinggi 
bibir sumur gali tidak memenuhi syarat. 
Tinggi bibir sumur gali yang tidak men-
capai 80 cm dari lantai dapat menyebab-
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kan terjadinya pencemaran akibat air 
hujan maupun air yang telah digunakan 
berbalik kembali ke dalam sumur. Selain 
itu, bibir sumur juga tidak menggunakan 
penutup sehingga resiko pencemaran le-
bih besar. 

Hal ini sesuai dengan yang dike-
mukakan oleh Joko bahwa tinggi bibir 
sumur minimal adalah 80 cm dari lantai, 
terbuat dari bahan yang kuat dan kedap 
air untuk mencegah merembesnya air ke 
dalam sumur, dan sebaiknya bibir sumur 
diberi penutup agar air hujan dan kotor-
an lainnya tidak dapat masuk ke dalam 
sumur 15). 

Kusnoputranto juga menyebutkan 
bahwa kebiasaan masyarakat yang 
membuat sumur tanpa bibir atau tidak 
memenuhi syarat, bibir sumur yang tidak 
ditutup, serta mandi dan mencuci di 
pinggir sumur akan menyebabkan air be-
kas mandi dan cuci sebagian mengalir 
kembali kedalam sumur dan menyebab-
kan pencemaran 16). 

 
Hubungan Lantai Sumur Gali dengan 
Keberadaan Bakteri E. coli pada Air 
Sumur Gali 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa dari 16 su-
mur gali (53,3%) dengan kondisi lantai 
yang tidak memenuhi syarat, terdapat 12 
(40,0%) yang positif mengandung E. coli 
dan 4 (13,3%) yang negatif mengandung 
E. coli. Adapun dari 14 smur gali (46,7%)  
dengan lantai sumur yang memenuhi 
syarat, terdapat 4 (13,3%) yang positif 
dan 10 (33,3%) yang negatif mengan-
dung E. coli. Adapun sifat hubungannya 
adalah negatif, yaitu semakin memenuhi 
syarat lantai sumur gali maka keber-
adaan bakteri E.coli semakin sedikit dan 
sebaliknya. 

Hasil uji Chi square didapatkan nilai 
p 0,030; sehingga diketahui bahwa ada 
hubungan antara lantai sumur gali de-
ngan keberadaan bakteri E. coli pada air 
sumur gali di Gampong Daroy Kameu 
Kecamatan Darul Imarah Kabupaten 
Aceh Besar.  

Menurut penelitian lapangan yang 
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa 
rata-rata lebar lantai yang mengitari su-
mur gali yaitu 1,32 m dengan minimal 

lebar lantai antara nol (tanpa lantai) 
hingga maksimal 3,5 m. Hal ini menun-
jukkan bahwa sebagian besar sumur gali 
yanag dimiliki oleh penduduk di Gam-
pong Daroy Kameu telah memenuhi 
syarat.  

Berdasarkan hasil pengamatan lan-
jutan, sebagian besar sumur gali pen-
duduk banyak mengalami retak dan be-
berapa sisi yang bolong. Pada beberapa 
sumur juga tidak menggunakan lantai 
semen yang kedap air dan terletak di 
luar rumah.  

Asumsi peneliti, terjadinya kontami-
nasi atau pencemaran bakteri E.coli 
pada air sumur gali di gampong  tersebut 
disebabkan kurangnya pengetahuan ser-
ta kepedulian masyarakat tentang pen-
tingnya lantai sumur sebagai media un-
tuk mengurangi pencemaran bakteri pa-
da air sumur. 

Lantai sumur yang tidak memenuhi 
syarat memungkinkan air permukaan 
yang berada di sekitar sumur gali mudah 
meresap/masuk ke dalam sumur gali. 
Oleh karena itu lantai sumur harus ke-
dap air minimal 1 meter dari sumur, de-
ngan kondisi tidak retak/bocor, mudah 
dibersihkan, dan tidak tergenang air. 

Hal tersebut sesuai dengan yang di-
kemukakan oleh WHO bahwa terjadinya 
patahan atau retakan pada lantai sumur 
gali memungkinkan masuknya kontami-
nasi dengan sangat cepat. Oleh karena 
itu, lantai sumur gali dibuat agak miring 
dan ditinggikan 20 cm di atas permuka-
an tanah, bentuknya bulat atau segi em-
pat. Lantai sekurang-kurangnya dibuat 
luasnya dengan jarak 1 m dari dinding 
sumur dan ditinggikan 20 cm di atas per-
mukaan tanah dan dibuat miring keluar 
agar air buangan mengalir keluar dan 
tidak menyebabkan pencemaran 13). 

Adekunle juga menyatakan bahwa 
sumber air bersih dengan kondisi lantai 
yang tidak kedap air akan mudah me-
ngalami kontaminasi. Perilaku mencuci 
dan melakukan aktivitas lain yang dekat 
dengan sumber air bersih yang kondisi 
lantainya tidak memenuhi syarat (me-
ngalami retakan) menyebabkan air be-
kas pakai tersebut terserap kembali ke 
dalam tanah dan mengkontaminasi sum-
ber air 17). 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan di Gampong Daroy Ka-
meu Kecamatan Darul Imarah Kabupa-
ten Aceh Besar pada tahun 2017. dapat 
disimpulkan beberapa hal. Pertama, ada 
hubungan antara tingkat risiko tercemar 
sumur gali dengan keberadaan bakteri 
E. coli pada air sumur gali. Hubungan 
tersebut bersifat positif, yaitu jika sumur 
gali semakin memiliki tingkat risiko ter-
cemar maka keberadaan bakteri E. coli 
semakin banyak; dan sebaliknya, se-
makin rendah tingkat resiko tercemar 
maka keberadaan bakteri E. coli se-
makin sedikit. 

Ke-dua, ada hubungan antara jarak 
sumur gali dengan keberadaan bakteri 
E.coli pada air sumur gali. Hubungan 
tersebut bersifat negatif, yaitu jika jarak 
sumur gali dengan sumber pencemar 
semakin memenuhi syarat, maka keber-
adaan bakteri E. coli semakin sedikit, 
dan sebaliknya semakin tidak memenuhi 
syarat maka keberadaan bakteri E. coli 
semakin banyak. 

Ke-tiga, ada hubungan antara din-
ding sumur gali dengan keberadaan bak-
teri E. coli pada air sumur gali. Hubung-
annya bersifat negative, yaitu semakin 
memenuhi syarat maka keberadaan bak-
teri E. coli semakin sedikit, dan semakin 
tidak memenuhi syarat maka keberada-
an bakteri E. coli semakin banyak. 

Ke-empat, ada hubungan antara 
tinggi bibir sumur gali dengan keber-
adaan bakteri E. coli pada air sumur gali, 
dengan hubungan yang bersifat negatif 
yaitu semakin memenuhi syarat maka 
keberadaan bakteri E. coli semakin se-
dikit dan semakin tidak memenuhi syarat 
maka keberadaan bakteri E. coli sema-
kin banyak. 

Ke-lima, ada hubungan antara lantai 
sumur gali dengan keberadaan bakteri 
E. coli pada air sumur gali. Hubungan-
nya bersifat negatif, yaitu jika lanatai 
sumur gali semakin memenuhi syarat 
maka keberadaan bakteri E. coli pada air 
sumur akan semakin sedikit, dan seba-
liknya jika semakin tidak memenuhi sya-
rat, maka keberadaan E. coli akan se-
makin banyak. 

DAFTAR PUSTAKA 
 
1.  Notoatmojo S. Kesehatan Masyara-

kat Ilmu dan Seni. Ed.revisi. Jakarta: 
Rineka Cipta; 2011. 

2.  WHO World Health Organization. 
Laporan Komisi WHO Mengenai Ke-
sehatan dan Lingkungan. Yogyakar-
ta: Gajah Mada University Press; 
2001. 

3.  Waluyo L. Mikrobiologi Lingkungan. 
Malang: UMM Press; 2009. 

4.  Sumandibrata M, Daldiyono. Buku 
Ajar Ilmu Penyakit Dalam. Edisi 5. 
Jakarta: Internal Publishing; 2009. 

5.  Budiman, Suyono. Ilmu Kesehatan 
Masyarakat dalam Konteks Kese-
hatan Lingkungan. Jakarta: EGC; 
2012. 

6.  Marsono. Faktor-Faktor yang berhu-
bungan dengan kualitas bakterio-
logis air sumur gali di permukiman, 
studi di Desa Karanganom, Keca-
matan Klaten Utara, Kabupaten Kla-
ten. J Kesehat Lingkung UNDIP. 
2009. 

7.  Sopianna E. Hubungan Jarak Kan-
dang Ternak, Perilaku Masyarakat 
dan Konstruksi Sumur Gali terhadap 
Kualitas Bakteriologis Air Sumur Ga-
li Penduduk Desa Sialang Buah Ke-
camatan Teluk Mengkudu Kabupa-
ten Serdang Bedagai Tahun 2015. 
2015. 

8.  Slamet J. S. Kesehatan Lingkungan. 
Yogyakarta: Gadjah Mada Univer-
sity Press; 2009. 

9.  Puskesmas Darul Imarah Aceh Be-
sar. Laporan Tahunan Puskesmas. 
Aceh Besar; 2016. 

10.  Prajawati R. Hubungan Kontruksi 
dengan Kualitas Mikrobiologi Air 
Sumur Gali. J Ruwa Jurai. 2008;2. 

11.  Radjak, Ferbiyanti. N. Pengaruh Ja-
rak Septic Tank dan Kondisi Fisik 
Sumur terhadap Keberadaan Bakte-
ri Eschericia coli. 2013. 

12.  Hasnawi, H. Pengaruh Konstruksi 
Sumur terhadap Kandungan Bakteri 
Eschercia Coli pada Air Sumur Gali 
di Desa Dopalak Kecamatan Pale-
leh Kabupaten Buol. 2012. 

http://journalsanitasi.keslingjogja.net/index.php/sanitasi


 Zulfikar, Putri & Aditama: Hubungan Risiko Tercemar … 

 

 

64 
p-ISSN: 1978-5763; e-ISSN: 2579-3896 

Online: http://journalsanitasi.keslingjogja.net/index.php/sanitasi 

13.  WHO World Health Organization. 
Nitrate and Nitrite in Drinking Water. 
Geneva, Switzerland: WHO Press, 
World Health Organization, 20 Ave-
nue Appia; 2007. 

14.  Sumantri, A. Kesehatan Lingkungan 
dan Perspektif Islam. Jakarta: Pre-
nada Media; 2010. 

15.  Joko, T. Unit Air Baku dalam Sistem 
Penyediaan Air Minum. 1st ed. Yog-
yakarta: Graha Ilmu; 2010. 

16.  Kusnoputranto, H. Kesehatan Ling-
kungan. Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan; 1997. 

17.  Adekunle, A. S. Effect of Industrial 
Effluent on Quality of Well Water 
within Asa and Indutrial Estate, Ilo-
rin, Nigeria. Nat Sciene. 2000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://journalsanitasi.keslingjogja.net/index.php/sanitasi

